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4.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kulitatif yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2002: 3). Penelitain kualitatif 
meruapakan upaya memahami fenomena dengan tidak merata-ratakan secara 
statestik atau dengan cara kauntitatif (Strauss dan Corbin, 2003). Penelitian 
deskriptif meruapakan penelitiann yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan yang 
ada yaitu keadaan atau gejala menurut apa adanya padasaat dilakukan 
penelitian (Sugiyono, 2008). Dengan demikian, berkaitan dengan penelitian ini, 
fenomena, variabel atau tema, dan gejala atau keadaan yang dimaksud adalah 
“perencanaan pembangunan potensi pariwisata” yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah Kota Tidore Kepulauan. 
Kerlinger yang disadur oleh Sugiyono (2008), menjelaskan bahwa 
variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Lebih lanjut 
Kerlinger menjelaskan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang 
diambil dari suatu nilai yang brbeda (different values). Berdasarkan penjelasan 
Kerlinger tersebut, dapat dijelaskan bahwa variabel adalah atribut dari suatu 
obyek yang mempunyai variasi, dan variasi tersebut sebagai identitas dari setaip 
obyek. Dalam kontek penelitian, variabel penelitian merupakan atribut dari suatu 
boyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan penarikan kesimpulan 




Secara teoritik, pembangunan memeliki beberapa variasi, diantaranya 
pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, pembangunan politik, dan 
sebagainya. Pada setiap varian-varian tersebut memeliki subvarian, misalnya 
pembangunan ekonomi dilihat dari sisi lokus, terdiri dari pembangunan ekonomi 
nasinal, pembangunan ekonomi kawasan, pembangunan ekonomi daerah. 
Namuan demikian, dalam kajian teori pembangunan, varian-varian tersebut tidak 
dapat berdiri sendri secara parsial, tetapi saling berkaitan dan berhubungan 
diantaranya (kausalitas). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengkaji 
tema pembangunan ekonomi daerah, yang berfokus pada perencanaan 
pembangunan destinasi pariwisata sebagai sektor ekonomi unggulan Kota 
Tidore Kepulauan. 
Variabel penelitian yang diteliti akan menjelaskan obyek yang diteliti 
melaui data yang terkumpul atau penelitian menurut eksplanasinya terdiri dari 
penelitian deskriptif, penelitian komparatif, dan penelitian asosiatif (Sugiyono, 
2008). Sebagaiman yang telah dijelaskan di depan, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dalam arti luas biasanya 
diidentikkan dengan istilah studi survai yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
masalah-masalah atau untuk mendapatkan jastifikasi keadaan dan praktek-
praktek yang sedang berlangsung (Ali, 2002: 171). Studi survei merupakan 
bagian dari “community surveys” atau “social surveys” atau “field surveys” karena 
bertujuan mencari informasi tentang aspek kehidupan secara luas dan mendalam 
(Arikunto, 1996: 93).  
Dilihat dari konstruksi penelitiannya, penelitian deskriptif dapat dilakukan 
pada jenis penelitian kualitatif (deskriptif  kualitatif) maupun penelitian kuantitatif 
(deskriptif kuantitatif). Kemudian dilihat dari kawasannya, penelitian deskriptif 
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terdiri atas penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan 
(field research) (Arikunto, 1996). Dalam penelitian ini penulis menggunkan tipe 
penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat field research. Dalam field research, 
data temuan lapangan diklasifikasi dalam bentuk kategori. Kategori-kategori  dan 
konsep-konsep ini dikembangkan oleh peneliti di lapangan.  Data lapangan 
dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang digunakan sebagai acuan, dan terus 
menerus dikembangkan selama proses penelitian berlangsung dan dilakukan  
secara   berulang-ulang. 
Strauss dan Corbin (2003) menyebutkan, alasan dalam penggunaan 
metode kualitatif dikarenakan: 1) kemampuan dan pengalaman peneliti; 2) 
latarbelakang bidang pengetahuan; dan 3) sifat dari masalah yang diteliti. Lebih 
lanjut  Strauss dan Corbin (2003) menyebutkan bahwa metode kualitatif 
digunakan untuk: 1) mengungkapkan dan memahami sesuatu dibalik fenomena 
yang sedikitpun belum diketahui; 2) mendapatkan wawasan tentang sesuatu 
yang baru sedikit diketahui; dan 3) memberikan riancian yang kompleks tentang 
fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.  
Menurut Miles, Huberman, and Saldaña (2014) menyebutkan analisi data 
kualitatif digunakan dengan maksud “investigate the everyday and/or exceptional 
lives of individuals, groups, societies, and organizations”. Selanjutnya ketiga ahli 
tersebut menyebutkan bahwa “to gain a holistic (systemic, encompassing, and 
integrated) overview of the context under study: its social arrangement, its ways 
of working, and its explicit and implicit rules”. Dengan demikian maka dapat 
dipahami bawa metode kualitatif merupakan instrumen yang digunakan untuk 
menyelidiki fenomena atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupan keseharian 
yang dianggap menarik, baik yang terjadi dalam diri individu, kelompok, 
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masyarakat, dan organisasi. Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran holistik dan  sistemik, dan terpadu dari konteks yang diteliti meliputi 
pengaturan sosial, cara  kerja, dan aturan yang mendasarinya, baik secara 
eksplisit dan implisit. 
 
4.2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota Tidore Kepulauan, studi di Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tidore Kepulauan Provinsi Maluku Utara. 
Dengan merujuk pada latar belakang dan tujuan peneltian yang telah disaji pada 
bab satu, maka adapun pertimbangan peneliti menjadikan Kota Tidore 
Kepulauan sebagai lokasi penelitian sebagai berikut: Pertama, Kota Tidore 
Kepulauan sebagai daerah otonom, idealanya harus mempunyai kemampuan 
untuk membeyai daerahnya sendiri dari sisi keuangan kaderah. Kemapuan 
daerah otonom dalam pembeyaan daerah dalam kontek desentralisasi adalah 
dalam upaya untuk meminimalisir ketergantungan daerah sebagai daerah 
otonom terhadap pemerintah di atasnya. Namun demikian, berdasarkan data 
yang telah diurai pada bab-bab sebelumnya menunjukan bahwa Kota Tidore 
Kepulauan sebagai daerah otonom masih memiliki tingkat ketergantungan 
keuangan terhadap pemerintah pusat yang sangat tinggi. Pendapatan asli 
daerah yang dimiliki oleh Kota Tidore Kepulauan dalam empat tahuan terakhir 
yang hanya kurang dari 3 persen dari pendapatan daerah. Penyebab 
ketergantungan Kota Tidore Kepulauan terhadap pemerintah pusat dalam bidang 
keuangan dikarenakan belum mampunya pemerintah daerah dalam melakukan 
intensifikasi dan ekstensifikasi terhadap sumber-sumber pendapatan daerah 
yang potensial.  
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Kedua, kedepan Kota Sofifi sebagai Ibukota Provinsi Maluku Utara segara 
akan dibentuk sebagai daerah otonom baru. Proses pembentukan Kota Sofifi 
sebagai daerah otonom baru telah berjalan (Lihat: Berita Maluku.com, 16 
September 2013; Indonesia Raya News.com, 7 November 2012; Info Publik, 6 
Februari 2014; dan Seputar Malut, 31 Mei 2014). Dengan terbentuknya Kota 
Sofifi sebagai daerah otonom baru, maka konsekuensinya adalah Kota Tidore 
Kepulauan akan kehilangan sebahagian sumber pendapatan daerahnya. 
Sebagai langkah ihtiar dan antisipatif terhadap kehilangan sumber pendapatan 
daerah tersebut maka pemerintah Kota Tidore Kepulauan harus melakukan 
skenaryo kebijakan pembangunan ekonomi daerah yang bersifat strategis dan 
berdasarkan potensi basis sumberdaya ekonomi daerahnya sebagai solusi untuk 
permasalahan tersebut.  
Ketiga, Kota Tidore Kepulauan secara geopolitik berada pada posisi yang 
cukup strategis, karena berada di sentral Provinsi Maluku Utara. Namun, jika 
pasca pembentukan Kota Sofifi, dan Sofifi telah menjadi daerah otonom baru di 
Maluku Utara maka Kota Tidore Kepulauan kehilangan potensi sumberdaya alam 
yang sangat besar, dan akan berpengaruh terhadap pendapatan daerahnya. Hal 
ini terjadi dikarenakan Pulau Tidore sendri tidak memeliki potensi sumberdaya 
alam yang memadai. Hingga saat ini (2015), kontribusi sektor pertanian cukup 
besar (50 persen lebih) terhadap pendapatan asli daerah Kota Tidore Kepulauan. 
Dari angka tersebut, kontribusi yang cukup besar berasal dari empat kecamatan 
yang berada di Pulau Halmahera yang saat ini menjadi kandidat Kota Sofifi.  
Keempat, posis strategis Kota Tidore Kepulauan sebagaiman disebutkan, 
untuk kedepan tantangan yang dihadapi tidaklah ringan. Rentang kendali Kota 
Tidore Kepulauan dengan Kota Ternate sangat dekat. Jarak tempuh dari Tidore 
222 
 
ke Ternate kurang lebih 5-8 menit perjalanan laut dengan menggunakan spit 
boot, dan pelayaranya dengan frekwensi waktu kurang lebih 15-20 menit, 
tergantung tingkat keramayan penumpang. Selain spit boot, perhubungan laut 
Tidore-Ternate juga dilayani dengan pelayaran kapal feri degan jarak tempuh 
kurang lebih 15-20 menit, dan dalam satu hari kapal feri melayani empat kali 
pelayaran. Selain spit boot dan kapal feri, perhubungan Tidore-Ternate dilayani 
juga oleh kapal kayu yang hampir setiap jam. 
Dekatnya rentang kendali dan lancarnya hubungan transportasi yang 
menyebabkan 70-80 persen kebutuhan sandang masyarakat dan material untuk 
pembangunan proyek-proyek konstruksi di Tidore dibeli dan didatangkan dari 
Ternate. Selain hal tersebut, kebutuhan perabotan rumah tangga masyarakat 
Kota Tidore Kepulauan didatangkan dari Ternate. Hal ini terjadi dikarenakan 
kebutuahn masyarakat Tidore akan hal-hal tersebut belum tersedia secara 
memadai di Tidore. Tidak hanya kebutuhan keseharian masyarakat Tidore yang 
dibeli dari Ternate, petani palawija yang berada di Kecamatan Tidore Utara dan 
Kecamatan Tidore Timur bagian utara memasarkan hasil pertaniannya ke 
Ternate, akibat dari akses mereka dengan pasar yang ada di Tidore lebih jauh 
dibandingkan ke Ternate. 
Fakta ini menunjukan bahwa, secara rasional masyarakat Tidore lebih 
memilih belanja kebutuhan dan membelanjakan hasil produk pertanian mereka 
ke Ternate dengan pertimbangan ekonomis. Pada sisi yang lain, tidak sedik 
masyarakat Tidore yang bekerja di Ternate, baik sebagai Penagawi Negeri, 
karyawan swasta, dan buru kasar. Artinya, arus barang dari Ternate ke Tidore 
lebih tinggi dibandingkan sebaliknya, dan arus manusia dari Tidore ke Ternate 
lebih tinggi dibandingkan sebaliknya. Di sisi yang lain, secara umum masyarakat 
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Ternate ke Tidore hanya dengan dua alasan, yaitu selaturahmi dengan keluarga, 
dan berwisata. 
Kelima, Kota Tidore Kepulauan memiliki potensi pariwisata yang sangat 
kaya, namun potensi tersebut belum dimanfaatkan dan dikelola secara baik. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di depan, sumber pendapatan asli daerah 
Kota Tidore Kepulauan saat ini tidak memadai untuk menghidupkan daerah ini 
secara fiskal. Untuk itu, pemerintah daerah harus mengembangkan potensi 
pariwisata yang dimiliki oleh daerah untuk meningkatkan pendapatan asli 
derahnya. Asumsi penulis bahwa jika potensi pariwisata yang dimiliki Kota Tidore 
Kepulauan dikembangkan dan dikelola secara profesional dapat meningkatkan 
pendapatan asli daerah, yang kemudian dapatmingkatkan kesejahteraan 
masyarakat daerah. 
Dengan melihat fenomena dan fakta-fakta tersebut yang membuat peneliti 
secara probadi sebagai orang Tidore, tanpa mengurangi derajat objektifitas 
peneliti, maka peneliti tertarik dan tertantang untuk melakukan penelitian ini. 
Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan sedikit kontribusi bagai 
pemerintah Kota Tidore Kepulauan dalam mendesain model perencanaan 
pembangunan pariwisata sebagai sektor ekonomi unggulan daerah. 
 
4.3. Fokus Penelitian 
Dalam upaya untuk mengkaji, menganalisi, dan menjawab masalah 
penelitian, maka penentuan fokus penelitian perlu dan penting dilakukan. 
Eisenhardt (1989) mengemukakan tanpa fokus penelitian, peneliti terjebak oleh 
melimpahnya volume data yang diperoleh di lapangan. Senada dengan 
Eisenhardt, Moleong (2002: 62) menyebutkan terdapat dua maksud yang ingin 
didapatkan oleh peneluti berkaitan dengan penentuan fokus penelitian, yaitu: 
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Pertama, membatasi studi. Untuk menghindari dan meminimalisir terjadinya 
ketidakterarahnya suatu penelitian maka diperlukan fokus penelitian. Dalam 
artian bahwa, fokus penelitian sebagai kompas dan pengarah terhadap peneliti 
dalam penelitian, sehingga dalam proses peneltian dan penyusunan laporan 
penelitian dilakukan secara terarah, tidak mengambang, dan melenceng keluar 
dari tujuan penelitian. 
Kedua, penentuan fokus untuk memenuhi kriteria inklusi-ekskulis 
(inclusion-exclusion criteria) suatu informasi. Kriteria inklusi-ekskulis berkaitan 
dengan data penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Eisenhardt 
(1989), tidak menutup kemungkinan peneliti pada saat penelitian terjebak 
dengan melimpahnya data yang didaptkan. Dengan demikian, melalui fokus 
penelitian yang kemudian mengarahkan peneliti untuk dapat memverifikasi dan 
menentukan data mana yang dapat digunakan dan data mana yang tidak harus 
digunakan, walaupun data tersebut menarik tetapi tidak relevan dengan tujuan 
penelitian. 
Untuk itu, fokus penelitian sangat penting dirumuskan sebagai penunjuk 
arah bagi peneliti. Sesuai dengan apa yang telah diuraikan oleh peneliti pada 
bab satu, di mana yang menjadi fokus utama penelitian ini adalah perencanaan  
pembangunan destinasi pariwisata sebagai sektor ekonomi unggulan daerah di 
Kota Tidore Kepulauan. Merujuk pada fokus utama tersebut, kemudian peneliti 
menguraikan dan mengoperasionalisasikan ke dalam beberapa sub fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. Penyiapan objek daya tarik destinasi pariwisata. Penyiapan objek dan daya 




a. Penyiapan objek pariwisata di Kota Tidore Kepulauan. 
b. Penyiapan objek pariwisata unggulan di Kota Tidore Kepulauan. 
c. Kesiapan masyarakat dan lingkungan di Kota Tidore Kepulauan dalam 
pembangunan pariwisata. 
d. Perencanaan tata laksana infrastruktur destinasi pariwisata di Kota Tidore 
Kepulauan. 
2. Fasilitas penunjang dan pendukung wisata berupa akomodasi (hotel dan 
penginapan), rumah makan dan restoran. Melihat ketersedian fasilitas 
penunjang dan pendukung wisata di Kota Tidore Kepulauan. 
3. Pembangunan sarana dan prasarana transpotrasi. Dukungan sistem 
transportasi yang meliputi: pelabuhan, terminal, rute atau jalur transpotrasi 
dan moda transportasi yang digunakan untuk mencapai objek wisata. 
4. Pembangunan fasilitas umum pendukung. Ketersediaan fasilitas umum 
pendukung yang digunakan oleh wisatawan, seperti bank, telekomunikasi, 
rumah sakit, toko cinderamata, dan fasilitas kenyamanan lainnya. 
5. Kelembagaan pengembangan destinasi pariwisata, yaitu terkait dengan 
keberadaan unsur dalam mendukung terlaksananya pembangunan 
pariwisata. Secara umum kelembagaan meliputi: pemerintah, swasta atau 
pelaku usaha pariwisata, dan masyarakat. 
6. Koordinasi pembangunan destinasi. Peran masing-masing unsur dalam 
mendukung terlaksananya pembangunan pariwisata. Unsur-unsur dalam 
kelembagaan secara umum meliputi: pemerintah, pelaku usaha pariwisata, 
dan masyarakat. 
7. Menemukan model inovasi dalam perencanaan pembangunan pariwisata 
yang komprehensif, efektif dan efisien di Kota Tidore Kepulauan. 
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4.4. Sumber dan Jenis  Data 
4.4.1. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2002: 112) “sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan dalam bentuk dokumen dan lain-lain.” Brdasarkan fokus penelitian 
yang telah dirumuskan maka sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
Pertama, informen. Untuk menentukan informen dalam penelitian ini, 
informen ditentukan oleh peneliti (purposive sampling) dengan pertimbangan 
latar belakang dan pelaku informen sesuai dengan fokus penelitian, dengan 
asumsi bahwa informen yang ditentukan memeliki informasi kunci (key 
information) berkaitan masalah dan fokus penelitian. Informen dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Ketua Merangkap Anggota Pansus B (Pansus Rencana Induk 
Pembangunan Pariwisata Daerah Kota Tidore Kepulauan) DPRD Kota 
Tidore Kepulauan. 
2. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Tidore Kepulauan. 
3. Kepala Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Tidore Kepulauan. 
4. Kasubag Perencanaan dan Keuangan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Tidore Kepulauan. 
5. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Tidore 
Kepulauan. 
6. Sekretaris Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota 
Tidore Kepulauan. 
7. Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kota Tidore Kepulauan; 
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8. Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kota Tidore 
Kepulauan. 
9. Staf Unit Pelayanan Dermaga Trikora Tidore. 
10. Kepala Dinas Pendidikan Kota Tidore Kepulauan. 
11. Sekretaris Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemdes, Kesbangpol dan 
Linmas Kota Tidore Kepulauan. 
12. Akademisi Universitas Muhammadiyah Maluku Utara, Universitas Nuku 
Tidore, dan Universitas Bumi Hijrah Maluku Utara. 
13. Kepala Kantor Kecamatan Tidore Utara dan Kecamatan Oba Utara. 
14. Kelapa Kantor Kelurahan Rum Balibunga, Soa Sio, Kalaodi dan Guraping. 
15. Pelaku usaha perhotelan, restoran, transportasi, dan perdagangan di Kota 
Tidore Kepulauan. 
16. Ketua Kelopok Pengrajin Kalaodi Marasai Kelurahan Kalaodi, dan Ketua 
Kelompok Penrajian Togona Mandiri Kelurahan Cobodoe. 
17. Lembaga Suadaya Masyarakat (LSM) dan Lembaga Sosial dan Budaya, dan 
Seni di Kota Tidore Kepulauan. 
18. Bobato Ah’li (Staf Ahli) Kesultanan Tidore. 
19. Bobato Syariah (Urusan Agama) Kesultanan Tidore.  
20. Tokoh masyarakat dan tokoh adat masyarakat Tidore. 
21. Masyarakat pemerhati pariwisata Kota Tidore Kepulauan. 
Kedua, dokumen. Untuk memperkuat data yang bersumber dari informen, 
peneliti juga menggunakan data yang bersumber dari dokumen sebagai sumber 
data dalam penelitian ini, seperti: Peraturan Daerah Kota Tidore Keulauan 
tentang RPJPD, Peraturan Daerah Kota Tidore Keulauan tentang RPJMD, 
Rancangan Peraturan Daerah Kota Tidore Keulauan tetang RIPPDA, Data-data 
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daerah yang bersumber dari BAPPEDA dan BPS Kota Tidore Keulauan, dan 
dokumentasi gambar kegiatan kesenian dan budayah daerah, serta hasil seni 
khas Tidore. 
Ketiga, peristiwa atau aktifitas. Dalam penelitian ini peneliti juga 
menggunakan hasil pengamatan terhadap setiap fenomena dan persitiwa yang 
terjadi di lokasi penelitian yang sesuai dengan masalah dan fokus penelitian 
sebagai sumber data. Fenomena yang dimaksud adalah arus manusia yang 
berkunjung ke tempat-tempat wisata di Kota Tidore Kepulauan. Serta peristiwia 
adalah acara yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat Kota 
Tidore Kepulauan yang mengandung unsur daya tarik wisata, dan keindahan 
aktraksi alam pada objek wisata yang dikunjungi oleh peneliti secara langsung. 
 
4.4.2. Jenis  Data 
Merujuk pada sumber tersebut, data dapat dibedakan menjadi dua. 
Pertama, data primer, yakni  data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
atau informen. Data primer diperoleh dari hasil wawancara berstruktur dan 
mendalam, dialog atau percakapan (wawancara bebas) dengan informen kunci 
atau kepada orang-orang yang dianggap memeliki pengetahuan dan memahami 
permasalahan yang berkaitan dengan masalah dan fokus penelitian yang diteliti. 
Kedua, data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
pihak lain.  Data yang tergolong sumber sekunder ini dapat berupa: data 
dokumen negara atau daerah, laporan penelitian, mobilitas sosial, baik yang 
diperoleh di lokasi penelitian, maupun dari perorangan yang memiliki kapabilitas 
atau lembaga-lembaga nonpemerintah. Kedua jenis data tersebut didapatkan 
oleh penulis dari sumber data sebagaimana dijelaskan pada bagian sumber data 
di depan.  
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4.5. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (1996:136), berpendapat bahwa “metode penelitian 
adalah berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. Cara yang dimaksud adalah wawancara, pengamatan, dan studi 
dokumentasi. Lebih lanjut Arikunto (1996:136) menjelaskan metode 
pengumpulan data adalah “dengan cara apa dan bagaimana data yang 
diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian mampu menyajikan 
informasi yang valid dan reliable”. Oleh karena itu, metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Wawancara mendalam dilakukan dalam upaya untuk menghimpun data dan  
keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan dan berhadapan 
muka dengan informen, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan 
berdasarkan tujuan dan fokus penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti, 
yaitu perencanaan pembangunan destinasi pariwisata sebagai sektor ekonomi 
unggulan daerah di Kota Tidore Kepulauan. Sugiyono (2009) mengungkapkan 
ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya 
“pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan 
dinilai, data diperoleh secara mendalam, yang diinterviw bisa mengungkapkan 
isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan 
diarahkan yang lebih bermakna.”  
Untuk mendapatkan data primer maka penulis melakukan wawancara secara 
langsung kepada informen kunci, yang oleh penulsi dianggap memiliki 
informasi yang terkait dengan tema dan fokus yang diteliti. Informen yang 
diwawancarai oleh penlusi sebagaimana pihak-pihak yang terdapat pada poin 
4.4.1. tentang Sumber Data. Dalam melakukan wawancara tersebut, penlis 
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menggunakan metode wawancara terstruktur dan juga diskusi lepas dengan 
informen sesuai dengan kapasitas yang dimiliki oleh informen, serta fokus 
yang diteliti oleh penulis.  
Pada saat wawancara, penulis menggunakan media perekam (HP) untuk 
merekam wawancara penulis dengan para informen. Hasil rekaman 
wawancara tersebut kemudian dibuat manuskrip nasaka wawancara. Melalui 
nasaka hasil wawancara tersebut kemudian dianalisi, dipetakan dan dipilah 
dan melakukan kondensasi yang selanjutnya disajikan. 
2. Dokumentasi. Arikunto (1996: 206) menjelaskan bahwa metode dokumentasi 
adalah mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Sugiyono 
(2009) menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data 
melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga 
buku mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah 
penyelidikan.  
Dengan demikian maka metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan bahan atau data dari sumber tertulis yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, yaitu perencanaan pembangunan destinasi 
pariwisata sebagai sektor ekonomi unggulan daerah di Kota Tidore 
Kepulauan. Dokumen-dokumen yang dapatkan oleh penulis adalah dokumen-
dokumen yang terkait dengan tema dan fokus penelitian ini sebagaimana 
disebutkan dan dijelaskan pada sumber data di depan. 
Dapat dokumen yang telah didapatkan oleh penulis kemudian verifikasi dan 
melakukan kondensasi berdasarkan kebutuhan penulis yang didasarkan pada 
fokus penelitian yang dikasioleh penulis. Setelah melakukan verifikasi melaui 
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mekanisme kondensasi, selanjutnya data disajikan berdasarkan fokus 
penelitian. 
3. Pengamatan atau observasi, dilakukan oleh peneliti dalam upaya untuk 
melakukan pengecekan atas kevalitan data dan keterangan atau informasi 
yang disampaikan oleh informen pada saat penelitian berlangsung, dan juga 
dokumen-dokumen yang didapatkan oleh penlusi. Observasi juga dilakukan 
oleh peneliti untuk melihat bagaimana proses perencanaan pembangunan 
destinasi pariwisata sebagai sektor ekonomi unggulan daerah di Kota Tidore 
Kepulauan. Selain itu, penlulis melakukan obserfasi secara langsung ke 
objek-onjek wisata sebagaimana yang terdapat dalam dokumen daerah dan 
penjelasan informen pada saat wawancara.  
Observasi dilakukan oleh penulis dalam upaya untuk memberikan keyakinan 
kepada penulis tentang data dan informasi yang dimiliki oleh penulis dari 
barbagai sember sebagaimana dijelaskan di depan. Selain itu, observasi yang 
dilakukan oleh penulis dalam uapaya memperkuat argumentasi dan 
memperyaka data dengan melakukan tringulasi pada saat penyajian data. 
 
4.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Patton dalam Moleong, 
2002: 103). Dengan demikian maka, analisis data dapat dipahami sebagai 
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih muda dibaca dan 
diinterpretasi.  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak 
bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 
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Milles dan Huberman (2007) menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus 
sampai tuntas, hingga datanya sudah jenuh. Lebih lanjut Miles, Huberman, and 
Saldaña (2014) menjelaskan bahwa dalam model analisis data interaktif terdapat 
tiga aktivitas yaitu kondensasi kata (data condensation), penyajian data  (display 
data), dan kesimpulan/verivikasi (drawing/verifiying) yang harus dilakukan secara 












Gambar 4.1 Analisi Data Model Interaktif (Interactive Models) 
Sumber: Miles, Huberman, and Saldaña (2014) 
 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dari Milles and 
Huberman sebagaimana dalam gambar di atas. Selanjutnya tahapan-tahan 
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection). Pengumpulan data merupakan bagian 
integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara, studi dokumentasi, 
dan observasi. Untuk penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan 




2. Kondensasi Data (Data Condensation). Kondensasi data mengacu pada 
proses pemilihan, menyederhanakan atau mengubah data yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan-bahan 
empiris lainnya yang dilakukan secara fokus. Dengan kondensasi membuat 
data yang lebih kuat. Kondensasi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai 
dengan membuat abstraksi, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang 
tidak relevan dan tidak sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan.  
Proses kondensasi data dilakukan dengan tknik, setelah data dikumpulkan, 
baik data primer maupun data sekunder, dalam bentuk hasil wawancara, 
dokumen, dan hasil observasi. Data-data yang telah dihimpun tersebut 
diferifikasi dan dipilah berdasarkan masing-masing fokus peneltian. Data yang 
telah diferifikasi dan pilah tersebut di telah untuk medapatkan memahami 
makna dari setiap data. Jika terdapat data yang tidak sesuai atau tidak 
relevan dengan topik atau fokus penelitian makan data tersebut disisihkan. 
3. Penyajian Data (Data Display). Penyajian data adalah pendeskripsikan data 
dan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan 
dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matriks, 
diagram, tabel dan bagan berdasarkan sub-sub fokus penelitian yang telah 
dirumuskan oleh peneliti sebelumnya (dalam poin fokus penelitian). 
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan dapat yang telah terhimpun dan telah 
dikondensasi berdasarkan fokus penelitian. Data-data yang disajikan dalam 
penelitian dalam bentuk deskriptif berdasarkan yang bersumber darai hasil 
wawancara, dokumen daerah dan dokumen lainnya, secara hasil observasi 
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penuis. Selain penyajian data secara deskriptif tersebut, penulis juga 
menyajikan data dalam bentuk tabel kuantitatif, dan gambar-gambar hasil 
observasi penulis serta gambar yang bersumber dari berbagai pihak. 
4. Ksimpulan/Verifikasi (Conclution: Drawing/Verifying). Merupakan kegiatan 
akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, 
yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. Antara display data dan 
penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis data yang berulang terus-
menerus. Proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian 
kegiatan analisis yang saling terkait. Selanjutnya data yang telah dianalisis, 
dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta 
yang ada di lapangan. Pemaknaan data dan fakta tersebut dalam upaya untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian. 
 
4.7. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ilmiah, keabsahan data sangat penting adanya. Data 
yang baik dalam penelitian ilmiah adalah data yang objektif, valid, dan reliabel. 
Data yang objektif berarti semua orang memberikan penafsiran yang sama 
terhadap data. Data yang valid artinya adanya ketepatan antara data yang 
terkumpul oleh peneliti dengan data yang terjadi pada objek yang sesungguhnya. 
Data yang reliabel artinya ketepatan/keajengan/konsistensi data yang diperoleh 
dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2009).  
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang diharapkan 
tersebut diperlukan teknik pemeriksaan dengan kriteria tertentu. Ada empat 
kriteria yang digunakan untuk menilai keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transfirmability), kebergantungan (dependability), dan 
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kepastian (confirmability) (Moleong, 2002: 173). Keempat kriterya tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Derajat kepercayaan (credibility). Kriteria kepercayaan digunakan agar tingkat 
kepercayaan terhadap hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, dan 
untuk membuktikan derajat kepercayaan terhadap hasi penelitian yang 
dibuktikan oleh peneliti pada kenyataan yang sesungguhnya. Untuk menjamin 
derajat kepercayaan terhadap data dan hasil penelitian maka penulis 
melakukan: 
a. Triangulasi terhadap setiap data yang telah dikumpulkan dengan teknik 
membandingkan data yang telah dikumpulkan denga tiga sumber data, 
yaitu data hasil wawancara, data dokumen, dan data observasi. Ketiga 
sumber data tersebut penulis melakukan tringulasi terhadap ketiganya 
sehingga setiap data yang tersaji memiliki tingkatkepercayaan yang kuat. 
b. Membicarakan (berdiskusi) dengan orang lain yang dianggap memahami 
tentang objek atau fokus yang diteliti. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk 
mempertajam dan memperdalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. 
c. Menggunakan bahan referensi dan dokumen yang berbeda sumber. 
Dalam upaya untuk memperkuat hasil penelitian ini, penulis menggunakan 
referensi dan dokumen dari sumber yang berbeda. 
2. Keteralihan (transfirmability) berkaitan dengan operasionalisasi dari hasil 
penelitian. Artinya, hasil penelitian dapat diterapkan pada semua konteks 
yang memiliki kesamaan masalah yang diteliti. Dengan demikian maka, hasil 
penelitian memeliki nilai dan manfaat tidak hanya pada subjek penelitian yang 
diteliti tetapi dapat digunakan oleh subjek yang lain sebagai referensi. 
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Keteralihan dari hasil suatu penelitian secara umum terkait dengan 
bagaimana hasil penelitian ini dapat gunakan oleh pihak lain untuk melihat 
kasusu yang sama dengan situasi yang berbeda. Namun demikian, dalam hal 
tertentu, hasil dari penelitian ini tidak menutup kemungkinan akan berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan kusus yang 
sama pada lokus yang berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
berusaha semaksimal mingkin untuk mendeskripsikan hasil penelitian, agar 
hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak lain. 
3. Kebergantungan (dependability) merupakan substitusi dari istilah realiabilitas 
dalam penelitian nonkualitatif. Dalam penelitian nonkualitatif realiabilitas 
dibuktikan dengan cara melakukan replikasi atau pengulangan studi. Jika 
telah dilakukan replikasi studi dan hasilnya tetap sama maka dapat disebutkan 
realiabilitasnya tercapai. Namun demikian, dalam paradikma alamiah konsep 
kebergantungan lebih luas dari realiabilitas, karena mempertimbangkan 
faktor-faktor lain yang berkaitan dengan objek peneltian. Artinya, 
kebergantungan merupakan suatu proses untuk menguji kevalitan dari hasil 
penelitian dengan cara diantaranya, membandingkan hasil penelitian dengan 
hasil penelitian yang lain dengan objek dan subjek yang sama, meminta 
tanggapan dan diskusi dengan orang-orang yang dainggap memeliki keahlian 
dan atau memahami permasalahan yang diteliti. 
4. Kepastian (confirmability) dalam pandangan nonkualitatif disebut dengan 
objektivitas. Objektivitas dalam prespektif nonkualitatif adalah kesepakatan 
atau kesepahaman antarsubjek. Dengan bahasa lain, jika terjadi 
kesepahaman dan kesepakatan antarsubej terhadap suatu objek maka 
menurut nonkualitatif disebut objektivitas. Dengan demikian, konsep kepastian 
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dalam prespektif kualitatif adalah dapat dipercaya, faktual, dan dapat 
dipastikan. Merujuk pada pengertian tersebut maka confirmability hasil 
penelitian dapat memberikan kepastian terhadap suatu proposisi. 
